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ABSTRACT 

Maryam Jambak,2015, “ The Management of Elementary School’s Infrastrukture in 

Rural Areas (Study Case at Public Elementary School 280 Aek Manggis village  

Batang Natal subdistric, of Mandailing Natal Recency)”. Thesis. Graduate Program 

State University of Padang. 

Based on a result of research study conducted in SDN 280 still need better 

educational infrastrukture rom the local and provincial goverment, this physical 

assistance is expected to effectively create better learning condition. In this research, the 

researher wanted to observe how are the Planning, Organizing, Actuating and Controlling 

of the school‟s infrastrukture managed by the headmaster. This research is done at SDN 

280 Aek Manggis villages. By use of kualitatif's research method that gets natulistik's 

character, acquired observational informan by use of Snowball's tech, where is 

observational informan is headmaster, teacher, committee, student sponsor, UPTD and on 

duty education. Method collecting are observation, interview and studi documents. 

Analisis is data by gathers, then at reduction then is presented to take conclusion and at 

verification.   

Research finding‟s indicated that management of  elementary school has met the 

criteria school these can be seen from first is planning, the first function of management, 

planning has been managed well by the headmaster by involving stakeholders. The 

second is organizing, this second function has been well managed with the assistance of 

teacher‟s. Third, actuating, this function of the management has aided the principal to use 

utilize the resources. The last is controlling, contolling has conducted by the headmaster 

but it was not follow up well as expected 

In conclusion, this finding expects headmaster to improve the quality of 

the local authority is expected to build school infrastructure is rural areas. 
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ABSTRAK 

Maryam Jambak,2015, Manajemen Sarana dan Prasarana SD Negeri pada Daerah 

Terpencil (Studi Kasus di SD Negeri 280 desa Aek Manggis Kecamatan Batang 

Natal Kabupaten Mandailing Natal). Tesis, Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang. 

 Berdasarkan hasil Garand Tour yang dilaksanakan peneliti dimana kondisi 

pendidikan pada SDN 280 Desa Aek Manggis masih sangat memerlukan bantuan 

sarana dan prasarana dari Dinas dan Pemerintahan setempat agar suasana 

pembelajaran dapat lebih efektif, peneliti ingin melihat Bagaimana perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan sarana dan prasarana yang dilakukan 

oleh kepala sekolah di SD Negeri 280 desa Aek Manggis Kecamatan Batang Natal. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 280 desa Aek Manggis. Dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif yang bersifat natulistik, informan penelitian diperoleh dengan 

menggunakan Teknik Snowball, dimana informan penelitian adalah kepala sekolah, guru, 

komite, wali murid, UPTD dan Dinas pendidikan. Metode pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Analisis data dengan mengumpulkan, lalu 

di reduksi kemudian disajikan untuk mengambil kesimpulan dan di verifikasi. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Manajemen sarana dan prasarana yang 

dilakukan oleh kepala sekolah di SD Negeri 280 desa Aek Manggis, Pertama, 

Perencanaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh kepala sekolah di SDN 

280 desa Aek Manggis dengan prosedur yang baik yakni dengan melibatkan 

semua personil sekolah dalam proses perencanaan, namun kendalanya adalah 

dana yang masih kurang dan hanya diperoleh dari dana BOS. Kedua, 

Pengorganisasian sarana dan prasarana yang dilakukan oleh kepala sekolah di 

SDN 280 desa Aek Manggis, Kepala sekolah melakukan pengaturan sarana dan 

prasarana dengan baik, dimana beliau mampu mengelola sarana dan prasarana 

dengan apa adanya dan dibantu oleh kerjasama guru-guru. Ketiga, Pelaksanaan 

sarana dan prasarana yang dilakukan oleh kepala sekolah di SDN 280 desa Aek 

Manggis, Kepala sekolah mampu memanfaatkan sarana dan prasarana seadanya. 

Keempat,Pengawasan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh kepala sekolah 

di SDN 280 desa Aek Manggis sangat baik, namun tindak lanjut dalam 

pengawasan tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya, serta pengawasan dari 

Dinas setempat tidak ada sama sekali, sehingga terjadi ketimpangan di dalam 

proses perencanaan yang dilakukan mengakibatkan perencanaan yang sudah 

matang tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Dari temuan penelitian ini disarankan agar kepala sekolah selalu berusaha 

meningkatkan mutu pendidikan dan Dinas pendidikan setempat agar lebih 

memperhatikan sekolah yang berada di daerah terpencil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam rangka peningkatan mutu sumberdaya manusia Indonesia agar 

mampu bersaing dalan era keterbukaan, pemerintah memandang perlu untuk 

menciptakan dan meningkatkan layanan pendidikan kepada seluruh warga 

negara minimal pada jenjang Sekolah Menengah Pertama. Hal ini sesuai 

dengan perancangan Departemen Pendidikan Nasional tentang Program 

Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar sembilan tahun yang bermutu dan 

tuntas. Mengingat hal tersebut PP Nomor 47 tahun 2008 tentang Wajib Belajar 

yakni Pasal 34 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menetapkan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah 

menjamin terselenggaranya program wajib belajar minimal pada jenjang 

pendidikan dasar tanpa memungut biaya. Penyelenggaran program wajib 

belajar pendidikan dasar merupakan bagian dari kebijakan pendidikan di 

Indonesia dalam mencapai pendidikan untuk semua (education for all). 

Pembukaan UUD 1945, yang mengamanatkan bahwa salah satu tujuan 

negara adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh karena itu setiap warga 

negara Republik Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu 

sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status 

sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama dan gender, sehingga anggota 

masyarakat akan memiliki kecerdasan dan keterampilan yang akan berguna 

1 
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untuk mengenal dan mengatasi masalah diri dan lingkungan atau mendorong 

tegaknya masyarakat madani dan modern. 

Upaya pembangunan pendidikan merupakan usaha pembangunan 

manusia seutuhnya yang menyelaraskan antara kebutuhan akal, kognitif, 

afektif, psikomotorik, dan akhlak yang luhur. Hal tersebut adalah sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang sebagaimana tertuang pada BAB II, pasal 3 yang berbunyi  

sebagai berikut : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.” 

  

Berdasarkan UUD 1945 pasal 31 ayat 2, menyatakan bahwa setiap 

warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya. Pendidikan dasar adalah bagian dari hak asasi manusia dan hak 

setiap warga negara yang usaha pemenuhannya harus direncanakan dan 

dijalankan sebaik mungkin. Pemenuhan atas hak untuk mendapatkan 

pendidikan dasar yang bermutu merupakan ukuran keadilan dan pemerataan 

atas hasil pembangunan dan sekaligus investasi sumber daya manusia yang 

diperlukan untuk mendukung keberlangsungan pembangunan bangsa. Hak 

untuk mendapatkan pendidikan dasar sebagai pemenuhan hak asasi manusia 

telah menjadi komitmen global. Oleh karena itu, program pendidikan untuk 

semua yang inklusif diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, 
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dan informal dengan sistem pendidikan terbuka dan demokratis serta 

berkesetaraan gender agar dapat menjangkau mereka yang berdomisili di 

tempat terpencil serta mereka yang mempunyai kendala ekonomi dan sosial. 

Persoalan pemerataan pendidikan, dapat dipahami dengan adanya 

kondisi penduduk usia sekolah di daerah 3T yaitu daerah Terdepan, Terpencil 

dan Tertinggal. Sebagaimana dijelaskan melalui situs resmi Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus (PK-LK) 

Dikmen, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (pkplkdikmen.net dalam 

Maria, 2014). Beberapa  permasalahan  penyelenggaraan pendidikan di daerah-

daerah ini  antara lain karena kurangnya persediaan tenaga pendidik, distribusi 

tidak seimbang, insentif rendah, kualifikasi dibawah standar, guru-guru yang 

kurang kompeten, serta ketidaksesuaian antara kualifikasi pendidikan dengan 

bidang yang ditempuh, penerapan kurikulum di sekolah belum sesuai dengan 

mekanisme dan proses yang distandarkan. Disamping itu, permasalahan angka 

putus sekolah juga masih relatif tinggi  menimbulkan persoalan lain.  

Menurut Tilaar (1992:111) menjelaskan beberapa pemikiran 

terobosan pengelolaan pendidikan di daerah terpencil, kepulauan 

dan perbatasan, dimana masalah yang paling menonjol adalah 

keterbatasan dana, sulitnya menempatkan tenaga guru di daerah 

tersebut, sulitnya membangun standar sarana pendidikan yang 

memadai, oleh sebab itu diperlukan terobosan dalam 

pendekatannya dan memerlukan penanganan khusus dalam 

rangka menuju Standar Pendidikan Nasional. 

Sehubungan dengan fasilitas atau sarana prasarana tersebut Pemerintah 

telah mengeluarkan Peraturan No.24 tahun 2007 tentang Standar Nasional 

Pendidikan menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana 

dan prasarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
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buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, lahan, ruang kelas, ruang 

pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 

perpustakaan, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi 

daya dan jasa, ruang UKS, kamar mandi/WC, tempat berolahraga, tempat 

beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang atau tempat serta 

perlengkapan yang menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. 

Peraturan di atas menjelaskan bahwa sarana dan prasarana merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting diperhatikan karena akan menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran dengan efektif dan efesien, membantu dan 

mempermudah guru dalam melaksanakan tugas serta dapat menciptakan atau 

mendukung terlaksananya tugas dan tanggungjawab kepala sekolah sebagai 

pimpinan di sekolah tersebut.  

SD Negeri 280 adalah SD Negeri yang terletak di salah satu Kecamatan 

di Kabupaten Mandailing Natal yaitu di Kecamatan Batang Natal dan nama 

desanya adalah Aek Manggis. Desa Aek Manggis ini merupakan desa yang 

terpencil, untuk menjangkau desa tersebut harus menggunakan mobil yang 

double gardan karena medan jalannya yang buruk dan terletak 7 km dari jalan 

raya. SD Negeri No. 280 terletak kira-kira 20 km dari Kota Panyabungan yang 

merupakan ibukota Kabupaten Mandailing Natal. Walaupun tertelak begitu 

jauh dari Kota Panyabungan, Kepala sekolah ingin menjadikan SD Negeri 280 

Desa Aek Manggis harus sama dengan di daerah perkotaan, dimana keunikan 

pada SD tersebut, sekolah sering mengikuti perlombaan-perlombaan di 
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Kecamatan Batang Natal, misalnya cerdas cermat dan pernah mendapat juara 

se- Kecamatan Batang Natal dan motivasi siswa dalam belajar, dimana hasil 

belajar siswa bagus walaupun dengan media pembelajaran apa adanya, akan 

tetapi permasalahannya sekolah tersebut masih memerlukan perhatian dalam 

pembangunan dan pembenahan khususnya Sarana Prasarana yang perlu di 

perhatikan oleh Pemerintah setempat atau Dinas Pendidikan. 

Berdasarkan hasil Grand Tour yang dilanjutkan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan pada tanggal 7 Februari sampai tanggal 9 Mei 2015, kelihatan 

beberapa gejala umum yaitu : 

1. Ruang kepala sekolah disekat dengan lemari dan berada di ruang yang sama 

dengan Staf guru. 

2. Ruang kelas terdiri dari 4 kelas, dimana ruang belajar disekat dengan kain, 

yang terdiri dari 2 kelas dalam satu ruang. 

3. Pada saat PBM berlangsung, kelas tersebut memiliki perabot yang sama, 

misalnya, papan tulis, apabila kelas 1 guru sedang menerangkan maka kelas 

2 sedang mengerjakan tugas, dan sebaliknya. 

4. Sarana MCK berada di sungai yang terletak di dekat pemukiman warga. 

5. Perpustakaan terletak di kantor guru dan buku bacaan sangat minim. 

6. Teknologi Informasi, misalnya komputer untuk menunjang PBM tidak ada 

7. Aliran listrik di desa ini menggunakan PLTA  dihidupkan hanya malam dan 

dimatikan pada  pagi hari, sehingga PBM tidak menggunakan listrik apabila 

cuaca sedang tidak bagus.  
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Hasil Garand Tour yang dilaksanakan peneliti dari gejala umum 

tersebut yang sebagaimana diuraikan di atas menimbulkan pertanyaan, 

Bagaimana Manajemen Sarana dan Prasarana di SDN pada daerah terpencil di 

SD Negeri 280 Desa Aek Manggis sudah dilaksanakan secara efektif sesuai 

dengan yang diharapkan oleh Undang-Undang, dimana kondisi pendidikan 

pada SDN tersebut masih sangat memerlukan bantuan sarana dan prasarana 

dari Dinas dan Pemerintahan setempat agar suasana pembelajaran dapat lebih 

efektif lagi. Seperti tersedianya Infokus, layar, computer untuk praktek siswa, 

papan tulis yang lebar, ruang WC siswa yang baik serta kesadaran masyarakat 

akan pendidikan tidak kalah  penting. Semua bertujuan agar masyarakat pada 

daerah tersebut memiliki  peningkatan kualitas SDM yang lebih baik lagi dan 

semuanya akan berjalan dengan baik ketika kesadaran itu timbul tidak akan ada 

lagi siswa-siswa yang memiliki profesi yang sulit dalam meningkatkan kualitas 

hidup terutama karier. Oleh sebab itu pertanyaan tersebut belum dapat 

terjawab. Untuk memperoleh jawaban yang akurat maka peneliti melakukan 

penelitian secara lebih mendalam. 

B. Masalah dan Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan khususnya dari gejala-gejala umum 

yang kelihatan selama kegiatan Grand  Tour, fokus penelitian ini adalah 

Manajemen Sarana dan Prasarana di SD Negeri 280 Aek Manggis Kecamatan 

Batang Natal. 

 Sesuai dengan fokus penelitian tersebut, maka timbul pertanyaan dari 

peneliti yaitu : 
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1. Bagaimana Perencanaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah di SD Negeri 280 Desa Aek Manggis Kecamatan Batang Natal? 

2. Bagaimana Pengorganisasian sarana dan prasarana yang dilakukan oleh 

Kepala Sekolah di SD Negeri 280 Desa Aek Manggis Kecamatan Batang 

Natal? 

3. Bagaimana Pelaksanaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah di SD Negeri 280 Desa Aek Manggis Kecamatan Batang Natal? 

4. Bagaimana Pengawasan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah di SD Negeri 280 Desa Aek Manggis Kecamatan Batang Natal? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan : 

a. Perencanaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 

di SD Negeri 280 Aek Manggis Kecamatan Batang Natal 

b. Pengorganisasian sarana dan prasarana yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah di SD Negeri 280 Aek Manggis Kecamatan Batang Natal 

c. Pelaksanaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh Kepala Sekolah di 

SD Negeri 280 Aek Manggis Kecamatan Batang Natal 

d. Pengawasan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh Kepala Sekolah di 

SD Negeri 280 Aek Manggis Kecamatan Batang Natal 
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2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis yaitu 

dapat mengembangkan ilmu yang relevan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yang akan diterapkan oleh pimpinan dalam mengelola 

sekolah tersebut. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat 

teori-teori yang berhubungan dengan masalah penelitian di atas yang 

telah banyak dikemukakan oleh para ahli serta dapat memperkaya 

khasanah pengetahuan tentang variabel-variabel yang tercakup dalam 

penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat bermanfaat 

bagi : 

1. Kepala Dinas Pendidikan Kecamatan Batang Natal, sebagai bahan  

masukan untuk pengembangan dan pembinaan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan pada daerah terisolir untuk 

mewujudkan hasil pendidikan yang berkualitas di Kecamatan Batang 

Natal, pada tahun-tahun mendatang. 

2. Pimpinan Sekolah, sebagai bahan masukan bagi Kepala Sekolah 

dalam upaya meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan sarana 

dan prasarana sehingga mutu pendidikan lebih baik dari sebelumnya. 
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3. Guru-guru, sebagai bahan masukan untuk lebih meningkatkan 

keprofesionalannya dalam menjalankan tugas walaupun dengan sarana 

dan prasarana apa adanya. 

4. Komite dan Orang tua siswa, sebagai bahan masukan agar dapat turut 

serta secara aktif dalam pengelolaan pendidikan dan juga melengkapi 

sarana prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang kemajuan 

pencapaian tujuan, visi dan misi SD Negeri 280 Aek Manggis 

5. Masyarakat  khususnya yang berada di daerah terpencil tersebut, 

sebagai bahan masukan untuk lebih memperhatikan dan mendukung 

hal-hal yang membangun SD Negeri Aek manggis tersebut. 

6. Peneliti yang mempunyai perhatian dalam bidang pendidikan pada 

umumnya dan khususnya pendidikan SD N terpencil di SD Negeri 

280 Aek manggis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


